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ABSTRAK 

Pengukuran Tinggi Fundus Uteri (TFU) dengan metode Leopold merupakan salah satu 

capaian kompetensi pada mata kuliah asuhan kehamilan yang harus dicapai oleh mahasiswa 

kebidanan. Praktikum pengukuran TFU biasanya menggunakan phantom perut ibu hamil 

dan terbuat dari karet sintetis. Oleh karena terbuat dari karet sintetis, phantom ini teraba 

kaku dan kurang dapat memberikan sensasi perabaan dalam menentukan batas TFU. Tujuan 

penelitian ini adalah menghasilkan alat peraga praktik berupa maternity jacket sederhana 

yang mudah dibuat, terjangkau dan dapat menentukan batas TFU secara jelas. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Jumlah responden 32 orang dengan 

teknik purposive sampling. Jumlah ahli 2 orang. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong pada bulan April hingga November 2021. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Analisis data dilakukan dengan mengubah penilaian 

dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif menggunakan skala likert kemudian menghitung 

skor rata-rata dan diubah kembali menjadi nilai kualitatif. Analisis kelayakan dengan 

menghitung skor hasil penilaian responden dibandingkan dengan skor ideal. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa alat ini layak digunakan 

dengan presentase kelayakan sebesar 96,5%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut 

diharapkan produk ini dapat digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran praktikum 

di laboratorium dan dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

pemeriksaan TFU. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk pengembangan alat peraga 

praktikum ini agar dapat digunakan untuk pemeriksaan Leopold lengkap. 
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ABSTRACT 

Uterine fundal height measurement using Leopold method is the one of the learning 

outcome in antenatal care course that must be achieved by midwifery students. For 

practical teaching in laboratory, the lecturer and the students usually use a phantom with 

synthetic rubber material. As it made of synthetic rubber, this phantom become stiff and 

lack of real tactile sensation to measure fundal height. This research aimed to make a 

simple maternity jacket as practical teaching aid which fabricable and affordable so the 

students can determine the fundal height boundary. This study used research and 

development method. The number of respondents was 32 with purposive sampling and 2 

experts. This research taken place in Midwifery Laboratory of Poltekkes Kemenkes sorong 

from April to November 2021. The research instrument use questionnaire. The data was 

analyzed by converting the qualitative form to quantitative using Likert scale, and the 

mean score result was converted back to qualitative form. Feasibility analysis by 

calculating the score of the respondents’ assessment results compared to the ideal score. 

The results showed that the respondents strongly agreed that this product is feasible with 

feasibility percentage of 96.5%. Based on the results of the assessment, it is expected that 

this product can be used as a practical teaching aid and can improve students' skills in 

fundal height measurement.  Further research is  needed for the development of this 
practical teaching aids so that it can be used for a complete Leopold examination. 
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PENDAHULUAN 

Laboratorium pendidikan merupakan 

unit penunjang akademik pada lembaga 

pendidikan yang berupa ruangan tertutup 

atau terbuka,   bersifat  permanen   atau 

bergerak, dikelola secara sistematis untuk 

kegiatan  pengujian,   kalibrasi,  dan/atau 

produksi  dalam   skala terbatas,   dengan 

menggunakan    peralatan    dan    bahan 

berdasarkan metode keilmuan tertentu,dalam 

rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat [1]
.
 

Pendidikan  kebidanan  merupakan 

pendidikan  vokasi  dimana komposisi 

kurikulumnya terdiri dari 40% teori dan 60% 

praktik. Praktik laboratorium adalah strategi 

pembelajaran  secara  komprehensif  pada 

ranah    kemampuan     psikomotorik 

(ketrampilan), kognitif (pengetahuan), dan 

afektif (sikap) dengan menggunakan sarana 

laboratorium  [2].  Salah   satu   capaian 

kompetensi dalam pendidikan kebidanan 

adalah memberikan asuhan kebidanan pada 

ibu hamil dengan palpasi abdominal Leopold 

[3]. Hal ini sesuai dengan rekomendasi 

Ikatan  Bidan  Indonesia  (IBI)  sebagai 

organisasi profesi, yang dituangkan dalam 

standar pelayanan antenatal bahwa bidan 

melakukan pelayanan antenatal dengan 

palpasi abdominal [4]
.
 

Sejak World Health Organization 

(WHO) mengumumkan bahwa Corona 

Virus Disease–19 (Covid-19) menjadi 

pandemi global pada tanggal 11 Maret 2020, 

seluruh sektor kehidupan terdampak, 

termasuk sektor pendidikan [5]. Model 

pembelajaran spontan berubah dari tatap 

muka menjadi tatap maya. Sebagian besar 

mahasiswa akan melaksanakan perkuliahan 

secara daring dan kelulusan akan dilakukan 

secara virtual. Pergeseran signifikan terjadi 

pada pembelajaran online yang tentunya 

menjadi tantangan besar perguruan tinggi 

untuk mencapai learning outcome progam 

studi khususnya pendidikan tinggi vokasi 

[6]. Kegiatan praktik di laboratorium 

menjadi sangat terbatas dan dosen 

mengalami kendala dalam memberikan 

pembelajaran praktik. 

Sebelum masa pandemi, kegiatan 

praktik pemeriksaan tinggi fundus uteri 

dengan metode Leopold menggunakan 

phantom di laboratorium yang terbuat dari 

bahan silicon dengan bentuk menyerupai 

manusia. Phantom ini pada dasarnya adalah 

phantom persalinan yang mempunyai fitur 

tambahan yang memungkinkan untuk praktik 

pemeriksaan Leopold. Phantom ini memiliki 

kekurangan yaitu kurang nyatanya sensasi 

perabaan pada perut sehingga kurang mampu 

merasakan batas tinggi fundus uteri. 

Dari data inventaris alat laboratorium 

kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong 

tahun 2020, jumlah phantom untuk 

pemeriksaan kehamilan adalah empat (4) 

phantom. Dalam penambahan jumlah 

phantom, ditemui sejumlah kendala yaitu 

penambahan alat-alat kebidanan yang kurang 

progresif. Kendala ini antara lain 

dikarenakan beberapa prosedur pengadaan 

alat berbasis e-planning yang tidak bisa 

diakses setiap saat sesuai kebutuhan dan 

mahalnya alat-alat laboratorium kebidanan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

pembuatan alat peraga praktikum sederhana 

untuk pemeriksaan tinggi fundus uteri di 

laboratorium Poltekkes Kemenkes Sorong. 

Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan alat laboratorium berupa 

maternity jacket sederhana untuk praktikum 

pemeriksaan tinggi fundus uteri dengan 

metode Leopold yang mudah dibuat, harga 

terjangkau dan lebih mudah dalam 

menentukan batas tinggi fundus uteri. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu 

menghasilkan alat peraga praktikum 

sederhana dalam rangka peningkatan 

keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

pemeriksaan tinggi fundus uteri pada ibu 

hamil dan sebagai penerapan teknologi tepat 

guna yang mendukung proses pembelajaran 

di era pandemi Covid-19. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran praktik laboratorium 

bertujuan agar mahasiswa mendapat 
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pengalaman belajar dalam hal menerapkan 

teori sebagai bahan pelatihan dan persiapan 

penerapan praktik klinik, membawa peserta 

didik kepada pembentukan sikap, 

keterampilan, kemampuan bekerja sama, dan 

kreatifitas dalam menerima pengetahuan 

[7]. 

Palpasi abdominal merupakan salah 

satu standar dalam asuhan antenatal. Palpasi 

abdominal adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh bidan yang bertujuan untuk 

memperkirakan usia kehamilan, pemantauan 

pertumbuhan janin, penentuan letak, posisi 

dan bagian bawah janin. Palpasi abdominal 

dilakukan dengan beberapa teknik, salah 

satunya adalah teknik Leopold [4]. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

alat peraga praktikum pemeriksaan tinggi 

fundus uteri dengan metode Leopold yang 

telah memenuhi kriteria kelayakan. Dari 32 

responden yang melakukan uji coba produk 

maternity jacket diperoleh hasil nilai rata- 

rata keseluruhan responden sebesar 6,88 

yang berarti responden sangat setuju bahwa 

produk tersebut layak untuk digunakan 

sebagai alat peraga praktikum. Jika 

diprosentasekan kelayakannya maka 

diperoleh nilai 96,5. 

Penelitian mengenai pengembangan 

alat peraga pemeriksaan Leopold belum 

pernah dilakukan, namun penelitian 

pengembangan terkait alat peraga 

laboratorium pernah dilakukan oleh 

Lindayani dkk yaitu berupa alat peraga 

pemasangan alat kontrasepsi dalam rahin 

(AKDR). Alat peraga yang dibuat telah 

melalui 2 tahap uji validitas. Uji validitas 

menggunakan kuesioner dan dianalisis 

dengan membandingkan skor rerata dengan 

tabel tingkat validitas perangkat eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

rerata pada uji validitas tahap 2 didapatkan 

skor rerata antara 3-4 yang termasuk dalam 

kategori valid dan sangat valid. Kesimpulan 

penelitian ini adalah alat peraga yang 

dikembangkan valid digunakan pada praktek 

pemasangan AKDR [8]. 

Penelitian lain terkait pengembangan 

alat peraga laboratorium juga dilakukan oleh 

Fitri dkk yang mengembangkan phantom 

injeksi modifikasi sebagai alat peraga injeksi 

alternatif. Phantom injeksi modifikasi 

dikembangkan berdasarkan relevansi atau 

kesesuaian materi. Penyesuaian materi 

didasarkan pada capaian kompetensi yang 

harus diraih oleh mahasiswa, dan 

kelengkapan materi harus sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran. Berdasarkan hasil 

analisis, alat peraga yang dikembangkan 

telah sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

digunakan untuk praktikum karena memiliki 

tampilan umum dan khusus yang dinilai baik 

[9]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Aulia dkk (2021) mengembangkan media 

pembelajaran alat peraga pada materi 

konversi energi gerak menjadi energi listrik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat 

peraga tersebut layak digunakan sebagai 

penunjang pembelajaran untuk visualisasi 

secara jelas dan nyata [10]. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Munawar, dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media alat peraga dalam 

proses pembelajaran dapat menarik perhatian 

peserta didik dan menimbulkan motivasi 

serta terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, lebih mudah mengingat, 

menceritakan dan memahami materi secara 

konkret, sehingga peserta didik mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik [11]. 

Proses belajar mengajar akan lebih 

efektif jika dilengkapi dengan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi mahasiswa. Sarana dan prasarana 

berkaitan erat dengan cara belajar 

mahasiswa, karena sarana dan prasarana 

yang dipakai oleh Dosen untuk mengajar 

akan dipakai pula oleh mahasiswa. Alat 

peraga pembelajaran yang lengkap dan tepat 

akan mempermudah penerimaan materi oleh 

mahasiswa. Jika Mahasiswa mudah 

menerima pelajaran dan menguasainya, 

maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan 

lebih maju [12]. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian 



JOMIS (Journal of Midwifery Science)   P-ISSN : 2549-2543 

Vol 7. No.2, Juli 2023  E-ISSN : 2579-7077  

Author : Dian Kartikasari, Catur Anita Sari, Niken Kumala Budi │ Publish : 25 Juli 2023│Vol.7, No.2 ,Tahun 2023│ 158  

 

 

dan pengembangan atau Research and 

Develompment (R&D) untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut [13]. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April – November 

2021 di Laboratorium Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Sorong. 

Tahapan dalam penelitian ini 

menggunakan modifikasi langkah penelitian 

oleh Borg & Gall [14] dengan menggunakan 

3 tahapan penelitian. Tahap I yaitu pra 

penelitian dimana peneliti melakukan 

identifikasi masalah penelitian serta 

melakukan observasi dan pengumpulan data. 

Tahap II yaitu tahap penelitian dimana 

peneliti membuat sebuah desain produk 

melalui Focus Group Discussion dengan 

melibatkan 3 orang peneliti dan 2 orang ahli. 

Berdasarkan desain yang telah ditentukan 

sebelumnya, peneliti melakukan proses 

pembuatan berdasarkan hasil diskusi dengan 

ahli dan perwakilan dari responden. Setelah 

proses pembuatan alat peraga selesai, maka 

peneliti melakukan uji coba yang sifatnya 

terbatas. Uji coba ini dilakukan pada 2 orang 

ahli dan perwakilan responden penelitian 

yaitu dosen kebidanan. Setelah selesai uji 

coba, kemudian peneliti memberikan 

kuesioner kepada ahli dan responden. Setelah 

produk direvisi sesuai masukan dan saran 

pada uji coba terbatas, peneliti melakukan uji 

coba produk dengan skala yang lebih luas. 

Tahap III yaitu hasil penelitian, peneliti 

mendiseminasikan (menyebarluaskan) 

produk untuk disosialisasikan kepada seluruh 

subjek (dosen dan pembimbing klinik) 

melalui seminar [15]
.
 

Populasi pada penelitian ini adalah 

dosen dan pembimbing klinik Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong 

[16]. Sampel pada penelitian ini sebanyak 32 

orang dengan teknik Purposive Sample [17] 

dimana kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah dosen dengan latar belakang 

pendidikan kebidanan dan pembimbing 

klinik dengan latar belakang kebidanan dan 

mempunyai pengalaman praktik lebih dari 5 

tahun, sedangkan kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah dosen atau pembimbing 

klinik yang sedang tidak aktif bertugas. 

Hipotesa dalam penelitian ini adalah 

Maternity Jacket sederhana layak digunakan 

sebagai alat peraga dalam pengukuran tinggi 

fundus uteri dengan metode Leopold dengan 

nilai 70%. 

Teknik pengumpulan data primer 

dalam penelitian ini menggunakan 

modifikasi USE Qustionairre (Usefulness, 

Satisfaction, Ease of Use) yang diusulkan 

oleh Lund [18]. Kuesioner ini dapat 

digunakan untuk mengukur kelayakan 

karena mencakup 3 pengukuran menurut ISO 

9241 yaitu Efisiensi, Efektivitas, dan 

Kepuasan [19]. Sedangkan data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari pihak 

lain, badan instansi yang secara rutin 

mengumpulkan data [20]. Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Sorong 

terkait data jumlah seluruh dosen dan 

pembimbing klinik. 

Analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengubah penilaian dalam 

bentuk kualitatif menjadi kuantitatif dengan 

menggunakan skala likert [21] kemudian 

menghitung skor rata-rata. Skor rata-rata 

diubah kembali menjadi nilai kualitatif. 

Selain itu, peneliti juga menghitung 

presentase kelayakannya. 

a. Mengubah penilaian kualitatif menjadi 

kuantitatif 

b. Menghitung skor rata-rata dengan 

menggunakan rumus [22]: 
Me = Σxi 

n 

Dimana : 

Me = mean (rata-rata) 

Σ = epsilon (jumlah) 

x i = nilai x ke I sampai ke n 

n = jumlah individu 

c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai 

kualitatif [ 2 3 ] . 

Jarak interval (i) 

i = skor tertinggi – skor terendah 

Jumlah kelas interval 

= 7 – 1 = 0,85 

7 
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d. Menghitung persentase kelayakan dengan 

persamaan [24] 

Persentase kelayakan 
= skor hasil penelitian x 100% 

skor maksimal ideal 

 

Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian 

Data Kualitatif Skor 

Sangat Setuju 7 
Setuju 6 

Cukup Setuju 5 

Netral 4 

Cukup Tidak Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Tabel 2. Klasifikasi Penilaian Total 
Skor rata-rata (   ) Kategori 

6,15 <    ≤ 7,00 Sangat Setuju 

5,3 <    ≤ 6,15 Setuju 

4,4 <    ≤ 5,3 Cukup Setuju 

3,5 <    ≤ 4,4 Netral 

2,7 <    ≤ 3,5 Cukup Tidak Setuju 

1,85 <    ≤ 2,7 Tidak Setuju 

1,00 <    ≤ 1,85 Sangat Tidak Setuju 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Focus Group 

Discussion dengan melibatkan 3 orang 

peneliti dan 2 orang ahli kebidanan dan 

ahli komputer grafis didapatkan hasil 

desain produk yang dibuat dalam 

bentuk mock up seperti pada gambar 1. 

Pada pemeriksaan tinggi fundus uteri 

dengan metode leopold yang dijadikan 

sebagai acuan adalah symphysis pubis 

(tulang kemaluan), umbilicus (pusat), 

dan processus xiphoideus (PX). Skala 

ukuran dibuat sesuai dengan ukuran 

tubuh rata-rata perempuan Indonesia 

yaitu 159 cm. Bahan yang digunakan 

adalah bahan parasut 2 lapis agarmudah 

dibersihkan dan dikombinasikandengan 

bahan spandeks yang elastis. 

Bagian perut dibuat dari bahan 

spandeks elastis yang berbentuk seperti 

buah alpukat dengan 4 ruang, yaitu : 

batas ruang pertama diantara symphysis 

pubis dan pusat (usia kehamilan 16 

minggu), batas ruang kedua setinggi 

pusat (usia kehamilan 24 minggu), 

batas ruang ketiga diantara pusat dan 

processus xiphoideus (usia kehamilan 

32 minggu), dan batas ruang keempat 

dibawah processus xiphoideus (usia 

kehamilan 38 minggu) [25]. 
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Gambar 1. Desain Jaket Bagian Dalam 
 
 

 

Gambar 2. Desain Isian Perut 
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Hasil pengujian validitas 

kuesioner menggunakan analisis 

pearson correlation didapatkan hasil 

pada tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat kita bandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel, dimana r tabel untuk 

sampel 32  responden adalah 0,449 

(taraf signifikansi 1%) dan 0,349 (taraf 

signifikansi 5%) dengan hasil semua 

item pertanyaan adalah valid. Hal ini 

berarti bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah 

melalui uji validitas. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kelayakan 

No Indikator Pearson Correlation Signifikan Status 

1. Kegunaan 0,636** - 0,836** 0.000 – 0,000 valid 

2. Kemudahan dalam 

Penggunaam 

0,437** - 0,877** 0,002 – 0,000 valid 

3. Kemudahan dalam 

Pembelajaran 

0,794** - 0,915** 0,000 – 0,000 valid 

4. Kepuasan 0,541** - 0,866** 0,000 – 0,000 valid 
 

Hasil uji coba awal di 

Laboratorium Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Sorong dapat dilihat pada 

Tabel 2. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

responden adalah 5,6 yang berarti 

responden setuju bahwa produk layak 

digunakan, namun dari hasil telaah dari 

ahli produk masih perlu direvisi. 

Peneliti melakukan revisi sesuai dengan 

masukan dan saran baik dari ahli 

maupun dari responden pada uji coba 

awal. Masukan dari ahli : 

1. Palpasi tinggi fundus uteri 

kurang presisi karena bahan 

terlalu tebal. Peneliti telah 

mengganti jenis bahan jaket 

dengan bahan yang lebih tipis 

2. Ukuran jaket sebaiknya pas 

dibadan, Peneliti telah 

mengubah tali tanpa perekat 

pada kedua sisi jaket digantikan 

dengan perekat. 

3. Bentuk lapisan perut masih 

belum sesuai dengan perut ibu 

hamil (bentuk perut melintang). 

Peneliti telah membuat ulang 

produk khususnya pada bagian 

perut dengan bentuk perut 

memanjang/vertikal. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Awal 

  Usefulness Ease of 
Use 

Ease of 
Learning 

Satisfaction Total 

N Valid 15 15 15 15 15 
 Missing 0 0 0 0 0 

Mean  5,73 5,56 5,59 5,6 5,6 
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Gambar 3. Produk yang telah direvisi 
 

 

Setelah revisi produk, dilakukan uji 

lapangan dengan melibatkan 32 orang 

responden yang terdiri dari dosen dan 

pembimbing klinik, diperoleh hasil 

penilaian sebagai berikut: 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Lapangan 

  Usefulness Ease of 
Use 

Ease of 
Learning 

Satisfaction Total 

N Valid 32 32 32 32 32 
 Missing 0 0 0 0 0 

Mean  6,77 6,75 6,81 6,75 6,88 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 

32 responden yang melakukan uji coba 

produk maternity jacket diperoleh hasil 

nilai rata-rata keseluruhan responden 

sebesar 6,88 yang berarti responden 

sangat setuju bahwa produk tersebut 

layak untuk digunakan sebagai alat 

peraga praktikum. Jika diprosentasekan 

kelayakannya maka diperoleh nilai 

96,5. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian didapatkan 

sebuah produk maternity jacket 

sederhana yang layak digunakan 

sebagai alat peraga praktikum dalam 

pengukuran tinggi fundus uteri dengan 

metode leopold. Penilaian dari 2 orang 

ahli dan 32 responden diperoleh hasil 

sangat setuju bahwa alat tersebut layak 

digunakan sebagai alat peraga 

praktikum berdasarkan kriteria USE 

(Usefulness, Ease of Use, Ease of 

Learning, dan Satisfaction). Produk ini 

dinyatakan layak digunakan dengan 

prosentase kelayakan 96,5%. 

 

SARAN 

Perlu adanya pengembangan 

produk lebih lanjut sehingga produk 

dapat digunakan sebagai alat peraga 

praktikum pemeriksaan Leopold I-IV. 

Peningkatan pembiayaan untuk 

pengembangan produk selanjutnya 
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sehingga dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk proses pembelajaran 

bagi mahasiswa. 
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